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BABil

PENDAHULUAN

1.1 Latari Belakang

Nyamuki Aedesi aegyptii adalahi jenisi nyamuki yangi dapati membawai
virusi Denguei penyebabi penyakiti demami berdarahi denguei (DBD).i Penyakiti
inii telahi lamai dikeanli dii Indonesiai sebagaii penyakiti yangi endemisi
terutamai bagii anak-anak.i Kasusi penyakiti demami berdarahi dii Indonesiai
tergolongi penyakiti terbesari dii duniai setelahi Thailandi (Sinari Harapan,i
2003).i Menuruti Worldi Healthi Organisationi (WHO),i penyakiti inii palingi
banyaki terjadii dii daerahi tropisi dani subi tropisi yangi meliputii Benuai Asia,i
Afrika,i Amerikai Tengahi dani Amerikai Selatan.i Lebihi darii 70%i darii
populasii penduduki duniai padai tahuni 2013i berisikoi terjangkiti penyakiti
DBDi dani sekitari 70%i terdapati dii Asiai Tenggara,i termasuki Indonesiai
(WHO,i 2009).

Dii Indonesiai kasusi Demami Berdarahi Denguei pertamai kalii terjadii dii
Surabayai padai tahuni 1968.i Penyakiti Demami Berdarahi Denguei ditemukani
dii 200i kotai dii 27i provinsii dani telahi terjadii kejadiani luari biasai akibati
Demami Berdarahi Dengue.i Profili kesehatani provinsii Jawai Tengahi tahuni
19991 melaporkani bahwai kelompoki tertinggii adalahi usiai 5-44i tahuni yangi
terserangi sebanyaki 42%i dani kelompoki kei usiai 15-44i tahuni yangi terserangi
sebanyaki 37%.i Datai tersebuti didapatkani darii datai rawati inapi rumahi sakit.i

(Widoyono,2011)
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Dinasi kesehatani (Dinkes)i Kabupateni Jombang,i Jawai Timur,i
menetapkani statusi kejadiani Luari Biasai (KLB)i atasi maraknyai kasusi
penyakiti demami berdarahi dengue(DBD)i dii Jombang.i Kendatii jumlahi kasusi
padai tahuni inii menuruni dibandingkani tahuni lalu,i namuni angkai kasusi
DBDi dii jombangi masihi terhitungi tinggii yaitui padai tahuni (2017)i terdapati
3051 kasus[.(i]b(Dinasi Kesehatani Jombang,i 2017).

Menuruti Peraturani Menterii Kesehatani RIi Nemori 374/Menkes/Per/i
[11/2010i tentangi pengendaliani vektori bahwai pengendaliani vektori bertujuani
untuki menghambati prosesi penularani penyakit,i mengurangii tempati
perindukani vektor,i menurunkani kepadatani vektor,i meminimalisiri kontaki
antarai manusiai dengani sumberi penulari dapati dikendalikani secarai lebihi
rasional,i efektifi dani efisieni (Nani,i 2017).

Salahi satui upayai yangi dilakukani dalami mengontroli penyebarani
penyakiti demami berdarahi yaitui dengani carai pencegahani melaluii pemutusani
rantaii penularani dengani mengendalikani yaitui populasii larvai i Aedesi aegyptii
i agari tidaki berkembangi biaki menjadii nyamuki yangi dianggapi sebagaii
vektori penyakiti demami berdarahi (Sutanto,i 2007).

Pemberantasani larvai dilakukani sebagaii pengendaliani vektori Aedesi
aegyptii dani penerapani yangi dilakukani hampiri dii seluruhi dunia.i
Penggunaani insektisidai yangi berfungsii sebagaii larvasidai termasuki carai
yangi palingi umumi masyarakati dalami mengendalikani vektori Demami
Berdarahi Denguei (DBD)i (Daniel,i 2008).i Pemberantasani vektori secarai
kimiawii khususi pemberantasani vektori yangi menggunakani insektisida,i baiki

digunakani untuki pemberantasani nyamuki dewasai ataui larvai akani i padai
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nyamuki dani larvai yangi rentani terhadapi insektisidai tertentui akani mati,i
sedangkani yangi kebali (resistant)i tetapi hidup.i Jumlahi yangi hidupi lama-
lamai akani bertambahi banyak,i sehinggai terjadii perkembangani kekebalani
nyamuki ataui larvai terhadapi insektisidai tersebuti (Waris,i 2013).

Penggunaani insektisidai alamii dii Indonesiai dapati menjadii pilihani tepat,i
karenai Indonesiai memilikii beranekaragami tumbuhani yangi berpotensii
sebagaii insektisidai alami.i Salahi satui tumbuhani yangi dapati digunakani
sebagaii insektisidai alamii yaitui bijii papayai (Caricai papayai L.)i dani bungai
melatii (Jasminumi sambaci L.).i Bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i
memilikii kandungani alkaloid,i flavonoidi dani saponini yangi terkandungi dii
dalamnyai dapati digunakani sebagaii insektisidai alamii (Sattiyasa,i 2008)i dani
tanamani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i i memilikii i kandungani i
senyawai kimiai yaitui yaitui methyli salisilat,i cisi jasmine,i linalool,i neuroli
idoli dani indolei i yangi dapati digunakani sebagaii larvasidai alamii jugai
(Fadlianti,i 2010).

Bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i bungai melatii inii memilikii baui
yangi i sangati harumi dani selaini itui bungai melatii inii menuruti penelitiani
(Suyanti,i 2003)i i mempunyaii kandungani senyawai kimiai yaitui methyli
salisilat,i cisi jasmine,i linalool,i neuroli idoli dani indole.i kandungani linalooli
tersebuti yangi dikenali sebagaii zati pengusiri nyamuki .

(Utomoi,i eti al.i 2010)i i menyatakani i kandungani alkaloidi karpaini i yangi
terdapati padai bijii buahi pepayai (Caricai pepayai L.)i i bersifati toksiki
terhadapi larvai dengani menimbulkani reaksii kimiai dalami prosesi

metanolismei tubuhi larvai yangi menghambati hormoni pertumbuhani sehinggai



larvai tidaki dapati bermetamorfosisi secarai sempurna,i akibatnyai larvai tidaki
dapati tumbuhi menjadii instari IV. Penelitiani Utomoi Mi i (2010)i
membuktikani bahwai serbuki bijii papayai dapati membunuhi larvai Aedesi
aegyptii dengani tingkati kematiani larvai 50%i padai dosisi 80i mg/100i mli airi
dani kematiani mencapaii 100%i padai dosisi 200mg//100mli Airi setelahi
pemaparani 241 jam.i

Senyawai metaboliki sekunderi inii diyakinii dapati menghambati
pertumbuhani larvai nyamuki Aedesi aegypti.i Hali inii dikuatkani olehi i
penelitiani (Wardani,i eti al.i 2010),i saponini dani alkaloidi dapati bertindaki
sebagaii stomachi poisoningi ataui racuni peruti bagii larvai Aedesi aegypti.i
Selaini itu,i flavonoidi dapati bekerjai sebagaii inhibitori kuati pernapasani ataui
sebagaii racuni pernapasani larvai nyamuki Aedesi aegypti.i Sedangkani menuruti
Dinatai (2008),i senyawai tanini dapati menurunkani kemampuani larvai nyamuki
Aedesi aegyptii Dalami mencernai makanani dengani carai menurunkani
aktivitasi enzimi pencernaani yaitui proteasei dani amilase.

Diketahuii bahwai Bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i merupakani
tumbuhani yangi dapati dijadikani sebagaii larvasida,i dani agari larvasidai inii i
lebihi menariki dani berbaui harumi dani bisai untuki menariki pembelii menjadii
factori tambahahani sebagaii penulis,i makai penulis,i penulisi menambahkani
senyawai tambahani yaitui bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i bungai melatii
inii termasuki tanamani semaki dengani dauni pendek.i Memilikii aromai wangii
yangi khasi sehinggai seringi digunakani dalami pembuatani parfumi ataui
industri.i Memilikii kandungani linalool,i geraniol,i eugenol,i yangi seringi dii

kenali dengani zati penolaki seranggai (Sastrohamidjojo,i 2004).



Senyawai aktifi linalool,i geraniol,i cisi jasmon,i lindol,i eugenol,i yangi
terdapati padai bungai melatii dapati bekerjai sebagaii racuni sehinggai apabilai
dii berikani padai nyamuk,i makai nyamuki tersebuti teracunii sehinggai
mengakibatkani kematiani padai nyamuki (Kardinan,i 2005).i

Berdasarkani latari belakangi diatas,i makai penelitii ingini mengetahuii
mengenaii i “Ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i Dani bungai

melatii (Jasminumi sambaci L.)i sebagaii larvasidai Aedesi aegypti.

1.2 Rumusani masalahi
Apakahi i ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai

Melatii (Jasminumi sambaci L.)i i dapati membunuhi i i larvai Aedesi aegyptii ?

1.3 Tujuani penelitian
Untuki mengetahuii apakahi ektraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L)i
[op»
dani bungai melatii i (Jasminumi sambaci L.)i dapati membunuhi larvai Aedesi

aegyptii ?

1.4 Manfaati penelitian
1.4.11 Manfaati teoritisi

Secarai teoritis,i proposali karyai tulisi ilmiahi inii dapati menambahi
wawasani keilmuani teknologii laboraturiumi tentangi ektraki bijii buahi pepayai
(Caricai papayai L.)i i dani bungai i Melatii (Jasminumi sambaci L.)i i sebagaii
larvasidai padai larvai Aedesi aegypti.

1.4.2 Manfaati praktis
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a. Bagii masyarakat
Penelitiani inii diharapkani i dapati membantui masyarakati tentangi
bagaimanai carai membasmii larvai Aedesi aegyptii dengani ektraki
bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii
(Jasminumi sambaci L.)

b. Bagii institusii pendidikan
Penelitiani inii diharapkani dapati dijadikani sebagaii penunjangi
pembelajarani dalami praktikumi mengenaii ektraki bijii buahi pepayai
(Caricai papayai L)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L[O)]l> padai

. . .. Lo
larvai Aedesi aegyptii .
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BABi2

TINJAUANi PUSTAKA

2.1 Nyamuki i Aedesi aegyptii

Penyakiti demami berdarahi adalahi penyakiti infeksii olehi virusi Denguei
yangi ditularkani i melaluii gigitani nyamuki Aedesi aegypti.i Infeksii yangi
ringani hanyai menimbulkani bercak-bercaki padai badani dani gejalai flui
ringan.i Anak-anaki bisai terkenai penyakiti demami berdarahi yangi sangati
parahi yangi bisai menyebabkani perdarahani dani shoki (Krishna,i 20131 :i 38)[.0]>

Virusi penyebabi Demami Berdarahi Denguei (DBD)i merupakani i jenisi
virusi yangi dapati diwariskani kepadai generasii nyamuki selanjutnya.i Larvai
nyamuki yangi berasali darii induki yangi positifi terinfeksii dengani duai
serotypei virusi akani mewariskani duai serotypei virusi jugai sehinggai larvai
jugai akani berperani sebagaii vektori virusi saati sudahi mencapaii tahapi dewasai
yangi dapati menginfeksii inangnyai dani menimbulkani penyakiti (Rosa,i eti al.i
2015).
2.1.1 Klasifikasii nyamuki i Aedesi i aegypti

Larvai Aedesi aegyptii i diklasifikasikani ilmiahi (taksonomi)i sebagaii

berikut:
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2.1.2 Morfologii nyamuki Dewasai i Aedesi aegyptii

Dikenali dengani sebutani Blacki Whitei Mosquitoi ataui Tigeri
Mosquitoi karenai tubuhnyai memilikii cirii yangi khasi yaitui adanyai
garisgarisi dani bercak-bercaki putihi keperakani dii atasi dasari warnai
hitam,i sedangkani i yangi menjadii cirii khasi utamanyai adalahi adai duai
garisi lengkungi yangi berwarnai putihi keperakani dii keduai sisii laterali
dani duai buahi garisi putihi sejajari dii garisi mediani darii punggungnyai
yangi berwarnai dasari hitami (tandai berbentuki kecapi)i i (Palgunadi,i

2011).4

Gambari 2.1i :i Nyamuki Dewasai Aedesi aegyptii (CDC.i 2011)



Nyamuki Aedesi aegyptii i dewasai lebihi kecili jikai dibandingkani
dengani ukurani nyamuki rumahi (Culexi quinquefasciatus),i mempunyaii
warnai dasari yangi hitami dengani bintiki putihi padai bagiani badannyai
terutamai padai bagiani kakinyai (Depkesi RLi 2007).

2.1.3 Morfologii Pupai Aedesi aegypti.

i Pupai (kepompong)i merupakani stadiumi terakhiri yangi beradai
dii dalami air.i Pupai nyamuki berbentuki sepertii koma,i kepalai dani dadai
bersatui dilengkapii dengani sepasangi terompeti pernapasan,i sebagaimanai
terlihati padai gambari 2.3.i Stadiumi inii disebuti jugai stadiumi inaktifi
dani tidaki memerlukani makanan.i Tetapii tetapi adai prosesi pernapasani
melaluii sifoni yangi menempeli padai permukaani air.i Bentuki sifoni padai
stadiumi pupa,i menyerupaii sifoni padai stadiumi larvai dani bervariasii
bergantungi padai jenisi spesiesi nyamuki (Clementsi 2000).1 Padai fasei inii
pupai membutuhkani duai sampaii tigai harii untuki menjadii nyamuki
dewasa,i namuni fasei inii dapati menjadii lebihi lamai hinggai sepuluhi
harii padai suhui rendahi (i 25i °C).i Padai suhui lingkungani dibawahi 10i
°Ci tidaki akani terjadii perkembangani menjadii dewasai (Hadii &i

Sovianai 2010).

Gambari 2.2i Pupai nyamuki Aedesi agyptii (Zettel,i 2010)
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2.1.4 Larvai Aedesi aegypti.

Morfologii larvai Aedesi aegypti.i tubuhnyai memanjangi tanpaki
kakii dengani bulu-bului sederhanai yangi tersusuni secarai bilaterali
simetris.i Larvai inii dalami pertumbuhani dani perkembanganyai
mengalamii 4i kalii pergantiani kuliti (edysis),i dani larvai yangi terbentuki
berturut-turuti disebuti larvai instari I,i ILi II1,i dani IVi (Soegijanto,i 2004)[.0]>

Ukurani larvai nyamuki Aedesi aegyptii L.i 81 i xi 4 mm?i
mempunyaii pelanai yangi terbuka,i bului sifoni satui pasangi dani gigii
sisiri berdurii lateral.i Larvai Aedesi aegyptii mengalamii 4i kalii
pergantiani kuliti (ecdysis)i dani larvai yangi terbentuki berturut-turuti
disebuti larvai instari Li ILi IILi dani IVi menglamii 4i kalii pergantiani
kuliti (ecdysis),i dani larvai yangi terbentuki berturut-turuti dii sebuti larvai
instari Li ILi IILi dani IV.i Larvai instari Ii sangati kecil,i berwarnai
transparan,i panjangi tubuhnyai 1-2i mm,i durii padai dadai belumi jelas,i
corongi pernapasani belumi menghitam.i Larvai instari IIi bertambahi besari
ukurannyai 2-4i mm,i duri-durii dii dadai belumi jelas,corongi pernapasani
mulaii menghitam.i Larvai instari IIli lebihi panjang,i ukurannyai 4-5i mm,i
duri-durii dii dadai sudahi jelas,i corongi pernapasani sudahi berwarnai
hitam.i Larvai instari IVi telahi lengkapi pertumbuhannyai dengani panjangi
badani 5-71 mm,i padai kepalai terdapati sepasangi mata,i sepasangi i

antenna,i tanpai duri-duri,i dani muluti tipei mengunyahi (Wahyuni,i 1998).


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126975001&source=0&cite=29&hl=textonly#29

11

Tubuhi larvai nyamuki terdapati tigai bagiani yaitui kepalai (cephal),i
dadai (thorax),i dani peruti (abdomen)i (Nurdian,i 2003).i Kepalai (cephal)i
terletaki dii anterior,i terdapati antenai dii sebelahi sampingi bagiani depani
matai yangi dilengkapii dengani rambut-rambut.i Muluti terletaki dii ujungi
bawahi bagiani depani matai yangi dilengkapii dengani rambut-rambut.i
Muluti terletaki diujungi bawahi bagiani sampingi salingi berhadapan,i
berfungsii untuki memegang,i mengunyahi dani menelani makanan.i Dadai
(thorax)i berukurani lebihi besari daripadai kepalai dani perut.i Peruti
(abdomen)i berukurani lebihi panjang,i terdirii darii 91 segmeni Yyaitui
segmeni [-VIIIi berukurani hampiri sama,i segmeni VIII-IXi mengalamii
banyaki modifikasi,i padai segmeni VIIIi terdapati spirakeli yangi
menonjol,i pendeki dani gelembungi yangi disebuti sifoni ataui tabungi
udarai yangi berfungsii sebagaii salurani pernapasan.i Segmeni IXi terdapati
insangi ekori (anali gills)i yangi berbenuki lonjong.i Larvai Aedesi aegyptii
L.i padai saati istirahati kepala,dada,dani peruti beradai tegaki lurusi dii
permukaani airi (Granthami dalami kurniawati,i 2004).

Selamai larvai yangi sangati aktifi makani dani bergeraki (Kardinan,i
2003).i Larvai bergeraki sangati lincahi yaitui sangati aktifi membuati
gerakani kei atasi dani kebawabhi jikai airi terguncang.i Tetapi,i jikai sedangi
istirahat,i larvai diami dani tubuhnyai akani membentuki suduti terhadapi
permukaani airi dani siphonnyai ditonjolkani kei arahi permukaani airi
makanani larvai selamai perkembangnyai dii dalami airi ialahi
mikroorganisme,i microalgae,ataui planktoni baiki yangi masihi hidupi ataui

yangi sudahi matii (Apperson,i 1996).
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Gambari 2.3i Larvai Aedesi aegyptii (Dwswara,i 2012)

2.1.5 Teluri Aedesi aegypti.

Telur-teluri nyamuki subfamilii Culicinaei tidaki memilikii
pelampungi sepertii teluri nyamuki subfamilii Anophelinae.i Teluri nyamuki
Culexi sp.i tampaki padai Gambari dibawah,i i berukurani 0,735i mmi
berkelompoki membentuki rakiti sehinggai terlihati mengapungi padai
permukaani genangani airi (Chadeei &i Tikasingsi 1986).i Teluri nyamuki
Aedesi aegypti.i berbentuki oval,i tunggal,i berwarnai hitam,i dani
berukurani 0,664i mmi sepertii yangi terlihati padai Gambari 3bi
(Christophersi 1960).i Padai keadaani kering,i teluri nyamuki Aedesi

aegypti.i dapati bertahani hinggai enami bulan.

Gambari 2.3i Teluri nyamuki Aedesi aegyptii (Setyowati,i 2013)

Telur-teluri nyamuki inii biasanyai ditemukani padai tempat-tempati

yangi berisii genangani airi jernihi yangi tidaki beralaskani tanah,i sepertii
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gentongi air,i baki mandi,i vasi bunga,i drum,i barangi bekas,i lipatani dauni
yangi menampungi air,i dani sebagainyai dii daerahi urbani dani suburban.i
Teluri menetasi antarai duai sampaii tigai harii padai suhui 30i °C,i tetapii

membutuhkani tujuhi harii padai suhui 16i °Ci (Hadii &i Sovianai 2010).

[op»
2.1.6 Siklusi Hidupi Aedesi aegypti.
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Gambari 2.5;i Siklusi hidupi Aedesi aegyptii L.i (Mariana,i 2016)

Dalami perkembangannyai nyamuki mengalamii metamorfosisi
sempurnai (holometabola)i yangi diawalii dengani stadiumi telur,i larvai
(jentik),i pupa,i dani dewasai (imago)i (Gambari 2).i Airi merupakani
faktori terpentingi dalami perkembangani nyamuk,i karenai prosesi
perkembangani pradewasai terjadii dii dalami airi (Clementsi 2000).

Aedesi aegyptii mengalamii metamorfosisi lengkap/metamorfosisi

sempurnai (holometabola)i yaitui siklusi hidupi berupai telur, larvai
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(beberapai instar),i pupai dani nyamuki dewasai (Jamesi MTi andi
Harwoodi RF,i 1969).

Teluri nyamuki Aedesi aegyptii berwarnai hitam,i berbentuki oval,i
mengapungi padai permukaani airi jernih,i ataui menempeli padai bagiani
dindingi tempati penampungi air.i Teluri dapati bertahani sampaii +i 6i
bulani dii tempati kering,i dani jikai tempati tersebuti tergenangi airi ataui
terjadii peningkatani kelembabani makai teluri akani menetasi lebihi cepati
(DepKesi RIi 2007;i DepKesi RLi 2011).i Padai umumnyai teluri akani
menetasi menjadii jentik/larvai dalami waktui #2i hari.i Teluri yangi
menetasi kemudiani menjadii larvai (jentik)i dani akani mengalamii 4i fasei
instari (DepKesi RLi 2011).i

2.1.7 Pengendaliani Aedesi aegypti

Pengendaliani nyamuki dapati dilakukani dengani berbagaii carai
(Gandahasuda,i eti al.i 1998)i membagii carai pengendaliani nyamuki i i i
menjadi:

1. Pengendaliani lingkungan

2. Pengendaliani lingkungani untuki mencegahi perkembangani vektori
Aedesi aegyptii dengani carai mengelolai lingkungani sehinggai
terbentuki lingkungani yangi cocoki untuki mencegahi vektori Aedesi
aegypti.

3. Pengendaliani kimiawii

4. Pengendaliani kimiawii untuki membunuhi seranggai dii lakukani
dengani carai menggunakani bahani kimia.

5. Pengendaliani mekaniki



15

Pengendaliani mekaniki untuki membunuh,i menangkap,i ataui
menghalu,i menyisir,i mengeluarkani serangga.i Dilakukani dengani
carai menggunakani alati yangi dapati membasmii larva.
6. Pengendaliani biologi
Untuki mengendalikani nyamuki secarai biologii digunakani organisme-
organismei yangi hidupi parasitiki padai nyamuki antarai laini udang-
udangani renahi (Mesocylops),i Bacillusi thurengiensisi 1 dani
Photorhabdusi i darii namai nematodei Heterorhabditisi untuki
memberantasi larvai nyamuki Aedesi aegypti.i Dengani menggunakani i
pengendaliani i biologii inii tidaaki terjadii pencernaani lingkungani
sepertii akibati padai penggunaani insektisidai (Soedarto,i 2012).
2.1.8 Faktori i Perkembangani Larvai Aedesi aegypti
Berbagaii faktori yangi berhubungani dengani perkembangani larvai
Aedesi aegypti,i diantaranyai sebagaii berikut:
a. Suhui Udarai
Suhui udarai merupakani salahi satui faktori lingkungani yangi
mempengaruhii  perkembangani larvai Aedesi aegypti.i Gandhami
(2013)i menjelaskani bahwai rata-ratai suhui optimumi untuki
pertumbuhani nyamuki adalahi 25-270Ci dani pertumbuhani nyamuki
akani berhentii samai sekalii bilai suhui 100C i ataui 400C. i Hasili
penelitiani Arifini (2013)i menunjukkani bahwai terdapai hubungani
suhui dalami rumahi dengani keberadaani larvai dengani p=0,040.i

Penelitiani Oktavianii menunjukkani hasili bahwai suhui udarai



16

berpengaruhi terhadapi perkembangani larvai Aedesi aegyptii dengani
presentasei sebesari 59,2%.1
b. Kelembabani Udarai

Menuruti  Yudhastutii (2005),i kelembabani udarai yangi optimali
untuki prosesi embriosasii dani ketahani embrioi nyamuki berkisari
antarai 81,5-89,5%.1 Kelembabani udarai 60% i dapati menghambati
kehidupani larvai i Aedesi aegypti.i Hasili penelitiani Yudhastutii
(2005)i menunjukkani bahwai padai kelembabani i udarai 81,5% i
ataui 89,5%1 tidaki ditemukani adanyai larvai Aedesi aegyptii i
dengani presentasei 78,6%.i Hasili peneliani Ridhai i (2013)i
menunjukkani i bahwai kelembabani udarai dapati mempengaruhii

perkembangani larvai Aedesi i aegypti.

c. Pencahayaani
Larvai Aedesi aegyptii lebihi menyukaii tempati yangi tidaki terkenai
cahayai secarai langsung.i Kuswatii (2004)i mengujii pengaruhi
pencahayaani dani bentuki kontaineri terhadapi jumlahi larvai Aedesi
aegyptii dalami kontainer,i dani penelitiani tersebuti didapatkani
perbedaani yangi bermaknai dii antarai empati perlakuan,i yaitui padai
tempayani kondisii gelap,i jambangan/i vasi kondisii gelap,i tempayani
kondisii terang,i dani jambangani kondisii terang.i Jumlahi larvai
dengani nilaii rata-ratai tertinggii ditemukani padai jambangani dengani

kondisii gelap.i
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d. pHi airi
i pHi airi dimanai larvai Aedesi aegyptii dapati tumbuhi dani
berkembangi yaitui antarai 5,8-8,6.i Dii luari kondisii tersebut,i
pertumbuhani dani perkembangani larvai Aedesi aegyptii dapati
terhambati sehinggai larvai akani mati.i Hali tersebuti didukungi
dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Ridhai i (2013)i yangi
menunjukkani bahwai airi dengani pHi 61 ataui 7,81 tidaki
ditemukani adanyai larvai Aedesi aegypti.i

e. Suhui Airi
i Suhui airi dapati mempengaruhii kematiani larvai Aedesi aegyptii
padai kisarani 250Ci ataui 320C.i Berdasarkani hasili penelitiani
Ridhai i (2013)i menunjukkani bahwai padai suhui airi 270C i ataui
300C i tidaki ditemukani keberadaai larvai Aedesi aegyptii dengani
presentasii sebanyaki 75,1%.1 Padai penelitiani Arifini dani Oktavianii
(2013)i menunjukkani hasili bahwai terdapati hubungani antarai suhui
airi dengani keberadaani larvai dengani p=0,036.

2.2 Tanamani Pepayai i (Caricai papaya).

Dii Indonesia,i tanamani papayai umumnyai tumbuhi menyebari darii
datarani rendahi sampaii datarani tinggi,i yaitui sampaii ketinggiani 1.000i mi dii
atasi permukaani airi laut.i Tanamani inii umumnyai diusahakani dalami bentuki
tanamani pekarangani ataui usahai tanii yangi tidaki terlalui luasi (Kalie,i 1998).

Saati inii tanamani papayai telahi dikembangkani dani ditanami dii 25i
propinsii dii Indonesia.i Dii luari pulaui Jawa,i penanamani papayai mulaii

meluasi dii propinsii Nusai Tenggarai Timuri (ntt),i Sumaterai Utara,i dani
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Sulawesii Selatani yangi proyeksii sasarani luasi paneni padai tahuni 1993i antarai
789-13211 hektar/i propinsi.i Hampiri semuai susunani tubuhi tanamani papayai
memilikii dayai dani hasili gunai bagii kehidupani manusia.i Tanamani inii layaki
disebuti :i “multii guna”,i yaknii sebagaii bahani makanani dani minuman,i obati
tradisonal,i pakai ternak,i industryi peyamakani kulit,i pelunaki daging,i dani
bahani kecantikani ataui kosmetiki (Rukmana,1995).
2.2.1 Klasifikasii papayai (Caricai papayai L.).
Menuruti Unitedi Statesi Departmenti Ofi Agriculturei (2014),i
kedudukani tanamani Caricai papayai L.i ataui lebihi dikenali dii Indonesiai

dengani sebutani pohoni pepayai dalami sistematikai tumbuhani sebagaii

berikuti :i

Kingdomi :1 Plantaei

Subi divisi i :1 Angiospermae
Kelasi :1 Dicotyledonaei
Ordoi ;1 Caricalisi

Sukui :i Caricaceaei
Margai :1 Caricai

Jenisi :1 Caricai papayai L.

2.2.2 Deskripsii dani Morfologii Pepayai (Caricai papayai L.)

Pepayai merupakani tanamani buahi darii familii caricaceaei yangi
berasali darii Amerikai Tengahi dani Hindiai Barati bahkani kawasani
Meksikoi dani Koastai Rica.i Tanamani pepayai banyaki ditanami dii
daerahi tropisi maupuni subi tropis,i dapati tumbuhi dii tempati basahi

maupuni keringi ataui datarani dani pegunungani (sampaii 1.000i mi darii
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permukaani laut).i Buahi pepayai merupakani buahi mejai yangi bermutui
dani bergizii tinggii (Nurviani,i 2014)i

Tangkaii daunnyai bulati silindrisi dengani panjangi 25-100i cm,i
bentuki dauni bulati ataui bulati telur,i bertulangi dauni menjari,i tepii
bercangapi manjarii berbagii menjari,i ujungi runcingi berdiametari 25-75i
cmi dengani pangkali dauni berbentuki jantung,i sebelahi atasi berwarnai
hijaui tua,i sebelahi bawahi hijaui muda,i memilikii permukaani dauni yangi
licini (Steenis,i 2008).

Buahi berbentuki ovali besari menyerupaii meloni dengani memilikii
ronggai benihi pusat.i Buahi memilikii berati darii 0,51 hinggai 20i kg,i dani
hijjaui sampaii matang,i berubahi kuningi ataui merah-oranye.i Dagingi
berwarnai kuningi oranyei sepertii salmoni (merahi muda-oranye).i Pohoni
dapati berbuahi padai 5-9i bulan,i tergantungi padai kultivari dani suhu.i

Tanamani mulaii berbuahi dii 6i -i 12i bulani (Sujiprihati,i 2012).

Gambari 2.6;i Bijii pepayai (i Caricai papayai L.)i (Sinpride,i 2012)

v

Bijii pepayai terletaki dalami ronggai buahi yangi terdirii darii limai
lapisan.i Banyaknyai bijii tergantungi darii ukurani buah.i Bentuki bijii
agaki bulati ataui bulati panjangi dani kecili sertai bagiani luarnyai
dibungkusi olehi selaputi yangi berisii cairan.i Bijii berwarnai putihi jikai

masihi mudai dani berwarnai hitami setelahi tua.i Permukaani bijii agaki
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keriputi dani dibungkusi olehi kuliti arii yangi sifatnyai sepertii agari sertai
transparani (BPOMi RLi 2010).
Morfologii Tanamani Pepayai (Caricai papayai L.)i adalahi sebagaii
berikut:
a. Dauni pepayai
Dauni tersusuni spirali menutupii ujungi pohon.i Daunnyai
termasuki tunggal,i bulat,i ujungi meruncing,i pangkali bertoreh,i tapii
bergerigi,i berdiameteri 25-5i cm.i dauni pepayai berwarnai hijau,i
helaiani dauni menyerupaii telapaki tangani manusiai (Muktiani,i 2011).
b. Batangi pepaya
Pepayai merupakani tanamani berbatangi tunggali dani tumbubhi
tegak.i Batangi tidaki berkayu,i silindris,i beronggai dani berwarnai
putihi kehjjavan.i Tinggii tanamani berkisari antarai 5-10i meter.i
Tanamani pepayai tidaki mempunyaii percabangani (Muktiani,i 2011).
c. Bungai pepayai
Bungai pepayai termasuki bungai majemuki yangi tersusuni padai
sebuahi tangkaii porosi bungai (pedunculus).i Terdapati tigai jenisi
bungai padai tanamani pepayai (Caricai pepayai L.),i yaitui bungai
jantani  (masculus),i bungai betinai (femineus),i dani bungai

sempurna(hermafrodit)i (Kalie,i 2006).

d. Akari
Sistemi perakararnyai memilikii akari tunggangi dani akar-akari

cabangi yangi tumbuhi mendatari kesemuai arahi padai kedalamani 1i
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meteri ataui lebihi dani menyebari sekitari 60-150i cmi ataui lebihi darii

pusati batangi tanamani (Rukmana,i 1995).

1. Kandungani Kimiai padai bijii pepaya
Menuruti penelitiani Francoi eti al.i 2006,i bijii pepayai (Caricai
pepayai L.)i memilikii kegiatani insektisidai walaupuni dengani
toksisitasi rendahi darii ekstrak,i namuni sudahi dapati mengontroli
serangga.i Selaini itu,i pengembangani insektisidai berdasarkani bijii
pepaya,i yangi secarai tradisionali telahi dianggapi sebagaii produki
limbah,i bisai memilikii manfaati komersial.i Mengevaluasii efeki
insektisidai benihi bubuki yangi berbedai terhadapi seranggai ini,i
dani menemukani bahwai benihi Caricai papayai menyebabkani
tingginyai tingkati kematiani larva.i
Hasili ujii fitokimiai terhadapi ekstraki kentali metanoli bijii pepayai
diketahuii mengandungi senyawai metaboliti sekunderi golongani
triterpenoid,i flavonoid,i alkaloid,i dani saponin.i Secarai kualitatif,i
berdasarkani terbentuknyai endapani ataui intensitasi warnai yangi
dihasilkani dengani pereaksii ujii fitokimia,i diketahuii bahwai
kandungani senyawai metaboliti sekunderi golongani triterpenoidi

merupakani komponeni utamai bijii pepayai (Sukadana,i 2007).

2. Uraiani Kandungani Kimia

a. Papain
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Papaini adalahi enzimi proteolitiki yangi kitai kenali untuki
melunakkani daging.i Zati tersebuti berprosesi dalami pemecahani
jaringani ikat,i yangi disebuti prosesi proteolitik.i Papaini
mempunyaii sifati sebagaii antii toksiki walaupuni dalami dosisi
rendahi yaitui sebesari 14,54%i darii Sgi ekstraki bijii papayai
(Hayatie,i 2015).i Apabilai masuki kei dalami tubuhi larvai
nyamuki Aedesi aegypti,i akani menimbulkani reaksii kimiai
dalami prosesi metabolismei tubuhi yangi dapati menyebabkani
terhambatnyai hormoni pertumbuhani sehinggai larvai tidaki bisai
tumbuhi menjadii instari IV.
b. Saponini

Merupakani  glikosidai dalami  tanamani yangi sifatnyai
menyerupaii sabuni dani dapati laruti dalami air.i Istilahi saponini
diturunkani darii bahasai Latini ‘“'sapo™i yangi berartii sabun,i
diambili darii katai Saponariai vaccaria,i suatui tanamani yangi
mengandungi saponini digunakani sebagaii sabuni untuki mencucii
(Suparjo,i 2008).i

Asami lemaki organiki terkandungi dalami ekstraki bijii pepayai
dani  menghambati  prosesi metamorfosis,i menghambati
pembentukani kuliti larva,i sehinggai mengakibatkani kematiani
larvai (Suirta,i IWNM.,i eti al.,i 2007).i Penelitiani yangi dilakukani
olehi Chavezi 2011i melaluii studii kualitatifi fitokimiai bijii dani
dauni pepaya,i bijii pepayai memilikii saponini yangi “melimpah”i

dibandingkani dengani daunnyai “langka”,i selaini itui saponini
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beradai dii posisii tertinggii dibandingkani dengani senyawai
golongani alkaloid,i flavonoid,i dani triterpeneid.i

c. Flavonoidi
Flavonoidi adalahi salahi satui jenisi senyawai yangi bersifati
racun/aleopati,i merupakani persenyawaani darii gulai yangi
terikati dengani flavon.i Flavonoidi mempunyaii sifati khasi yaitui
baui yangi sangati tajami rasanyai pahit,i dapati laruti dalami airi
dani pelaruti organik,i sertai mudahi teruraii padai temperaturi
tinggii (Suyanto,i 2009).i
Menuruti penelitiani yangi dilakukani olehi Hayatiei et.ali 2015i
melaluii studii fitokimiai bijii Caricai papayai L.i 101 gr/100i mli
papayai mengandungi senyawai flavonoidi sebanyaki 0,91 %.

d. Tanini
Tanini merupakani polifenoli tanamani yangi laruti dalami airi dani
dapati  menggumpalkani  proteini  (Westerdarp,i  2006).i
Berdasarkani metodei pengukurani Van-Burdeni andi Robinson,i
terdapati kandungani tanini sebesari 0,78%i padai bijii papayai dani
0,63%i padai kuliti papayai (Hayatie,i 2015).i Seranggai yangi
memakani tumbuhani dengani kandungani tanini tinggii akani
memperolehi sedikiti makanan,i akibatnyai akani terjadii
penurunani pertumbuhan.
Efeki larvasidai senyawai saponin,i flavonoid,i dani tanin,i yaitui
sebagaii stomachi poisoningi ataui racuni perut.i Senyawa-

senyawai tersebuti laruti dii dalami airi dani akhirnyai masuki
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sistemi pencernaani sertai mengakibatkani gangguani sistemi
pencernaani larvai Aedesi aegypti,i sehinggai larvai gagali tumbuhi
dani akhirnyai matii (Suyanto,i 2009).
3. Manfaati Bijii pepayai (i Caricai papayai L.i ).
Pepayai populari sebagaii buahi mejai bagii masyarakati Indonesiai
(Agromedia,i 2009).i Semuai bagiani darii pepayai memilikii
khasiatnyai masing-masing.i Bijii pepayai yangi berwarnai hitami
memilikii rasai yangi tajami dani agaki pedas,i biasanyai dapati
digunakani sebagaii penggantii ladai hitami (Peter,i 2014).1 Bijii
pepayai dapati pulai dimanfaatkani sebagaii larvasidai nabati.i
Penelitiani yangi dilakukani olehi Amini (2010),i bijii buahi pepayai
(Caricai papayai L.)i dengani konsentrasii 2%, 4%i dani 5%i
memberikani pengaruhi dalami mengendalikani serangani netamdoai
padai tanamani tomat.
2.3 Deskripsii melatii (Jasminumi sambaci L.i ).

Melatii (Jasminumi sambaci L.)i didugai berasali darii India,i melatii putihi
pertamai kalii dibudidayakani dii Inggrisi padai tahuni 1665.i Terdapati 200i
jenisi melatii yangi telahi diidentifikasii olehi parai ahlii botonii dani barui sekitari
91 jenisi melatii yangi umumi dibudidayakani yaitui melatii hutani (J.i
multifiorum),i melatii rajai (J.i rex),i melatii cablancai (J.i officinale),i J.i
revotulum,i J.i mensy,i J.i parkery,i i melatii autraliai (J.i simplicifolium),i melatii
hibridai dani melatii (J.i sambac)i (Rukmana,i 1997).

Melatii dikenali dengani beberapai namai dii berbagaii daerahi antarai laini

yaitui jasminumi sambaci L.i sebagaii namai ilmiah,i malatii (Sunda);i melati,i
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menuri (Jawa);i malur,i meruli (Batak);i puti,i bungai manori (Ambon);i malurui
(Makasar)i dani namai asingi yaitui jasminei (Inggris);i moi lii huai (Cina)i

(Hieronymus,i 2013).

iiiiidiiidiiidiiiiiiiiiii
Gambari 2.71 :i i Bungai melatii (i Jasminumi sambaci L.)i (Pastii Aswaja,i 2015)

2.3.1 Klasifikasii Melatii (i Jasminumi sambaciiL.i)
Klasifikasii tanamani melatii (jasminumi sambaci L.)i menuruti

Tjitrosoepomoi (2005)i adalahi sebagaii berikuti :

2.3.2 Morfologii Melatii (i Jasminumi sambaciiL.i)
Melatii dapati digolongkani sebagaii semak,i bisai jugai agaki
merambat.i Melatii merambati dengani "berantakan"i (terjurai),i ataui

"longgar"i ketikai masihi muda.i Batangnyai bulati berkayui dengani tinggii
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0,3-31 meter.i Tanamani melatii memilikii batangi yangi bercabang,i dani
berwarnai coklat.i Dauni melatii putihi berjenisi tunggal,i tangkaii dauni
pendek,i dengani ukurani sekitari 51 mm,i dengani letaki yangi berhadapan.i
Helaiani daunnyai berbentuki bulati telur,i hinggai menjorong,i ujungnyai
runcing,i pangkalnyai membulat,i tepinyai rata,i tulangi daunnyai menyirip,i
dengani ukurani 5-10i cmi xi 4-6i cm.i Perbungaannyai termasuki
majemuk,i tumbuhi dii ketiaki daun,i terbatasi dengani jumlahi 3i bungai
ataui sebuahi tandani padati dengani banyaki bunga.i Bunganyai tunggali
ataui berpasangani (dii varietasi kultivasi),i dengani 7-10i ruasi kelopak,i
panjangi 2,5-7i mm,i berbului halus,i panjangi tabungi mahkotai 7-15i
mm,i sebanyaki 5i cuping,i bundari teluri ataui lonjong,i panjangi 8—15i
mm,i kebanyakani putih,i beraromai kuat.i Mahkotai bunganyai berbentuki
lembarani mengerut,i sepertii terompet,i yangi berwarnai putih,i dani
berbaui wangi.i Buahnyai termasuki buahi buni,i mengkilap,i dani
berwarnai hitam,i dani dikelilingii kelopak.i Beberapai varietasi melatii
berbungai gandai dikenali tidaki menghasilkani buah.i Akarnyai termasuki
tunggang,i suliti untuki dipatahkan,i kalaupuni dipatahkan,i bekasnyai tidaki
rata,i dani jugai tidaki berserat.i Akarnyai berbuku-buku/membesari
(Dalimartha,i 2009).
a. Bungai melatii
Berbentuki terompeti dengani warnai bervariasii tergantungi padai
jenisi dani spesiesnya.i Umumnyai bungai melatii tumbuhi dii ujungi

tanaman.i Susunani mahkotai bungai tunggali ataui gandai (bertumpuk),i
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beraromai harumi tetapii adai beberapai jenisi melatii tidaki adai
beberapai jenisi melatii tidaki memilikii aroma.i (Hieronymus,i 2013).
b. Dauni melati
i bertangkaii pendeki dengani helaiani berbentuki bulati telur.i
Panjangi dauni 2,5-10i cmi dani membulat,i tepii dauni rata,i tulangi
dauni menyirip,i menonjoli padai permukaani bawahi dani permukaani
dauni hijaui mengkilap.i Letaki duduki dauni berhadap-hadapani padai
setiapi bukui (Eren,i 2013).
c. Akari melati
Melatii yangi termasuki tumbuhani berkayui inii memilikii akari
tunggangi yangi dapati menompangi tanamani yangi dapati tumbuhi
hinggai ketinggiani 51 M.i (Revika,i 2013).
d. Batangi melatii
Menuruti jenisi batangnya,i tumbuhani inii dapati digolongkani
sebagaii semak,i batangnyai berkayui dengani tinggii kurangi darii 5i

meter.i Batangnyai sedikiti berbului halusi dani jarangi (Revika,i 2013).

2.3.3 Kandungani Kimiai Melatii (i Jasminumi sambacii L.i)

Bungai i melatii memilikii karakteristiki senyawai kimia,i yaitui
senyawai kimiai i yangi sangati besari manfaatnya.i Skriningi fitokimiai
yangi dilakukani olehi Rastogii dani Mehrotrai padai tahuni 19891
melaporkani adanyai kandungani 3-hexenol,i 2-vinylpyridine,i Indoli
Myrcene,i Geranyli linalool,i Alphai terphenol,i Betai therpenol,i Linalyli

acetate,i Nerolidol,i Phytol,i Isophytol,i Farnesol,i Eugenol,i Benzyli
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alcohol,i Methyli benzoate,i Benzyli cyanide,i Benzyli acetat,i Methyli
anilate,i Cis-jasmone,i Methyli N-mthylantheranilate,i Vanillin,i Cis-
hexenylbenzoate,i Asami benzoate,i Mthylpalmitate,i Mthylpalmitate,i

Mthyli linoleat,i 8,9-dihydrojasminin,i dani Linalooli (Maghfiroh,i 2014).

2.3.4 Manfaati Melatii (i Jasminumi sambaci i L.i)

Tanamani Melatii (Jasminumi sambaci L.)i merupakani salahi satui
tanamani hiasi dani jugai merupakani tanamani obati tradisionali yangi
secarai empirisi banyaki digunakani olehi masyarakati Indonesia.i Padai
umumnyai digunakani sebagaii obati jerawat,i demam,i diare,i influenza,i
radangi matai merah,i bengkaki akibati gigitani binatangi serangga.i
Kandungani flavonoid,i saponin,i tanin,i indoli dani benzili alkoholi dalami

dauni melatii didugai memilikii aktivitasi antibakterii (Santoso,i 2014).

2.4 Ekstraksii

Menuruti i Dewantii (2011)i metodei pemisahani suatui komponeni solutei
(cair)i darii campurannyai menggunakani sejumlahi pelaruti sebagaii tenagai
pemisahi disebuti Ekstraksi.i tujuani darii ekstraksii adalahi untuki menariki
komponeni kimiai yangi terdapati padai simplisa.i i prosesi pengekstraksiani
komponeni kimiai dalami seli melaluii mekanismei pelaruti organiki akani
menembusi dindingi seli dani masuki kei dalami ronggai seli yangi mengandungi

zati aktifi ,zati aktifi akani laruti dalami pelaruti organiki diluari sel,i makai
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larutani terpekati akani berdifusii keluari seli dani prosesi inii akani berulangi
terusi sampaii terjadii keseimbangani antarai konsentrasii cairani zati aktifi dii
dalami dani dii luari sel.i
2.4.1 Jenis-jenisi metodei ekstraksi
Jenis-jenisi metodei ekstraksii yangi dapati digunakani adalahi sebagaii
berikut:
2.4.2 Ekstraksii dingini
[o]»
1. Maserasii
Maserasii merupakani prosesi mengekstraki padatani menggunakani
pelaruti dengani beberapai dengani beberapai kalii pengocokkkani ataui
pengadukani padai temperaturi ruangani (kamar)[.OiPMaserasii bertujuani
untuki menariki zat-zati berhasiati yangi tahani terhadapi pemanasani
maupuni yangi tidaki tahani pemanasan.i (Depkesi RLi 2000).
Kerugiannyai i adalahi pengerjaannyai lamai dani penyaringani kurangi
sempurna.i Sedangkani keuntungannyai adalahi carai pengerjaanyai dani
peralatannyai sederhanai (Dirjeni POM,i 2000).
2. Perlokasii
i Padai metodei perlokasi,sampeli serbuki dibasahii secarai perlahani
dalami sebuahi perkolatori (wadahi silinderi yangi terdapati krani padai
bagiani bawahnya).i Pelaruti ditambahkani padai bagiani atasi sampeli
serbuki dani dibiarkani menetesi secarai perlahani padai bagiani bawah.i
Kelebihani darii metodei inii yaitui sampeli selalui dialirii olehi pelaruti

baru.i Sedangkani kerugiannyai adalahi jikai sampeli dalami perkolatori
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tidaki homogenyi makai pelaruti akani suliti terjangkaui padai seluruhi

area.

2.4.1.2 Ekstraksii panasi
1. Refluksi
Refluksi merupakani ektraksii yangi menggunakani pelaruti
dengani temperaturi titiki didihnya,i selamai waktui teraturi dani
jumlahi pelaruti terbatasi sertai relatifi konstani dengani adanyai

pendingini balik.

2. Soxhlet
Soxhleti merupakani ekstraksii menggunakani pelaruti yangi
selalui baru,i yangi biasanyai dilakukani menggunakani alati
kususi sehinggai terjadii ekstraksii kontinyui dengani jumlahi
pelaruti relatifi konstani dengani adanyai pendingini balik.

3. Digestii
Digestii merupakani maserasii kinetiki (dengani pengadukani
kontinyu)i padai temperaturi yangi lebihi tinggii darii temperaturi
ruangani (kamar)i yaitui temperaturi 40-50°C.

4. Infusi
Infusi merupakani ekstraksii menggunakani pelaruti airi padai

temperaturi penanggasi airi (bejanai infusi tecelupi dalami
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penangai airi mendidih,i temperaturi terukuri 96-98°C)i selamai
waktui tertentui 15-20i menit.

5. Dekoki
Dekoki merupakani infusi dengani waktui yangi lebihi lamai (>i

. . . S (ULg
30°C)i dani temperaturi sampaii titiki didihi air.

BABi 3
KERANGKAi KONSEPTUAL

3.1 Kerangkai konseptuali

i  Kerangkai konseptuali menjelaskani secarai menjelaskani secarai teroritisi
tentangi konseptuali variable-variablei penelitiani yangi ingini dii teliti,i yaknii
variablei bebasi dengani variablei secarai umumi yangi terkaiti (Netoatmojo,i
2010).i Berikuti inii adalahi kerangkai konseptuali tentangi i ujii ekstraki bijii
buahi pepayai i (Caricai pepayai L.)i i dani bungai melatii i (Jasminumi sambaci i

[of>. .. S . .
L.)i1sebagaii 1 larvasidai Aedesi aegypti"

...... i i Kandungani kimiai bijii i 1
i

i1 Pepaya:i alkaloid,i
flavono-i

larvvacida

o
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Gambari 3.1i :i Kerangkai konseptuali tentangi “i ujii ekstraki bijii buahi pepayai i (caricai
pepayai L.)i i dani bungai melatii i (Jasminumi sambaci i L.)i i sebagaii i larvasidai

Aedesi aegypti”

3.2 Penjelasani kerangkai konsepi penelitian
29
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BABi 4
METODEIi PENELITIAN

21>
4.1 Waktui dani Tempati Penelitian
2» . o
4.1.1 Waktui Penelitiani
Waktui penelitiani inii dilakukani mulaii darii penyusunani proposali
sampaii dengani penyusuanani laporani akhiri padai bulani Aprili 20191
sampaii dengani bulani Agustusi 2019.
oy
4.1.2 Tempati Penelitiani
Tempati pelaksanaani penelitiani inii dilakukani dii Laboratoriumi
Parasitologii Sekolahi Tinggii Kesehatani Insani Cendekiai Medikai Jalani

Halmaherai Ne.33,i Kaliwungui Jombang.

4.2 Desaini Penelitian
Penelitiani merupakani sesuatui yangi sangati pentingi dalami
TSR £ LG ce . . .. S .
penelitiani .Desaini penelitiani digunakani sebagaii petunjuki dalami

merencanakani dani melaksanakani penelitiani untuki mencapaii suatui

1>

tujuani ataui menjawabi pertanyaani penelitiani (Nursalam,i 2008)[.1 1iii
Desaini penelitiani yangi digunakani adalahi deskriptif.i Penelitiani
deskriptifi (descriptivei research)i yaitui suatui metodei penelitiani yangi dii
tujukani untuki menggambarkani fenomena-fenomenai yangi ada,i yangi
berlangsungi padai saati inii yangi lampaui (Sukamadinata,i 2011).
4.3 Populasii Penelitiani ,Sampeli dani Samplingi

[
4.3.1 Populasi 31
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Populasii adalahi keseluruhani objeki penelitiani ataui objeki yangi
akani ditelitii (Netoatmodjo,i 2010):1 Padai penelitiani inii populasinyai
adalahi larvai nyamuki Aedesi aegyptii i dii wilayahi i kabupateni Jombang.

4.3[.32]>Sampeli penelitiani

Sampeli adalahi sebagiani objeki yangi diambili darii keseluruhani
objeki yangi ditelitii dani dianggapi mewakilii seluruhi populasi.i
(Netoatmojoi ,2003).1 1 padai penelitiani inii sampeli yangi diambili adalahi
bijii buahi Pepayai dani i bungai Melati,i padai penelitiani inii berasali darii
buahi Pepayai Californiai yangi diambili adalahi bijjii buahi Pepayai yangi
sudahi matangi yaknii setelahi buahi menunjukkani satui garisi menguning,i
Bijii pepayai yangi diambili darii buahi pepayai inii memilikii bentuki
permukaani bijii agaki keriputi dani dibungkusi olehi kuliti arii yangi
bersifati sepertii agari ataui transparan,i rasai bijii pedasi ataui tajami
dengani aromai yangi khasi (Tjotrosoepomo,i 2004).i Sedangkani untuki
bungai melatii yangi diambili i dalami penelitiani i inii adalahi bungai
melatii putih.

4.3.3 Samplingiii

Samplingi merupakani suatui prosesi dalami memilihi sampeli yangi
digunakani dalami penlitiani darii populasii yangi ada,i sehinggai jumlahi
sampeli akani mewakilii darii keseluruhani populasii yangi adai (Hidayat,i
2010).1 Tekniki samplingi padai penelitiani tersebuti adalahi purposivei
sampling.i Purposivei samplingi yaitui pengambilani samplei yangi

berdasarkani atasi suatui pertimbangani tertentui sepertii sifat-sifati
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populasii  ataupuni ciri-cirii  yangi sudahi diketahuii sebelumnyai
(Netoadmojo,i 2010).
[o»

4.4 Kerangkai kerjai (Framei Work)

Kerangkai kerjai padai penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:

[ Identifikasii Masalah ]

}

[ Penyusuni Karyai Tulisi Ilmiah

|

—

i Larvai Aedesi aegyptii sebanyaki 25i du wilayahi
Kabupateni Jombang

Tekniki Samplingi i
Purposivei Samplingi i

[ Samplei }
................. ]i%li i Pluillln Peparu dani Bungai Melatii

( N
Desaiani Penelitian

Deskriptifi Eksperimental
g J

|

( N
Pengumpulani Data
coading,i Tabulating

. J

!

[ Pengolahani dani i Analisai Data ]

:

Tabeli 4.2 Kerangkai Kerjai Penelitiani Ujii Ekstraki Bijjii Buahi Pepayai
(Caricai Papayai L.)i dani Bungal Melatn (Jasminumi sambaci L.)i
Sebagaii Larvasidai Aedesi aegyptl
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4.51 Definisii Operasionali Variablei
4.5.1i Variable
Variablei adalahi segalai sesuatui yangi berbentuki apai sajai yangi
dii tetapkani olehi penelitii untuki dii pelajarii sehinggai dii perolehi
informasii tentangi hali tersebut,i kemudiani dapati dii Tariki
kesimpulannyai (Sugiyono,i 2007).i Variablei yangi dii gunakani adalahi
ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii
(Jasminumi sambaci L.)i sebagaii larvasidai Aedesi aegypti
4.5.2i Definisii Operasionali Variable
Definisii operasionali variablei adalahi penentuani konstraki ataui
sifati yangi akani dipelajarii sehinggai menjadii variablei yangi dapati
diukuri (Sugiyonoi ,i 2014).i Definisii operasionali variablei dalami
penelitiani inii dii sajikani padai tabeli i 4.1.
Tabeli 4.11 Definisii operasionali ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai

sebagaii larvasidai Aedesi agypti.

Variablei Devinisii Alati ukuri Kategorii Parameteri | Skalai
Operasionali
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Ujii Kemampuani | Observasii 1.]larvai 1.Tidaki Neminali
ekstraki ekstraki bijii | laboraturium:i | Aedes bergeraki
bijii buahi | buahi i aegyptii 2.Masihi
pepayai pepayai dani | 1.Beakeri matii jikai bergerak
(caricai bungai glass tidaki
papayai melatii 2.Erlenmeyeri | bergeraki
L.)i  dani | sebagaii 3.Mikroskopi | larvai
bungai larvasidai 4.i Pipeti ukur | beradai
melatii Aedesi 5.Gelasi ukur | padai dasari
(Jasminumi | aegypti tabung
sambaci 2.larvai
L.i Aedesi
sebagaii aegyptii
larvasidai hidupi jikai
Aedesi beregrak,i
aegypti beradai dii
permukaani
air

[y
4.5 Instrumeni Penelitiani dani Carai Penelitian

4.5.1 Instrumeni Penelitian
Instrumenti penelitiani adalahi alati yangi digunakani untuki
pengumpulani data.i Padai penelitiani inii instrumenti yangi digunakani
untuki dayai bunuhi ekstraki bijii buahi pepayai dani bungai melatii sebagaii
larvasidai Aedesi aegypti.

A. Alati yangi digunakani :
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B. Bahani yangi digunakani :
1. Aquadesti
2. Bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii
(Jasminumi sambaci L.)
3. Ethanoli 96%i
4. Larvai Aedesi aegypti
5. Kertasi label
6. Handscooni
4.5.2 Carai penelitian
Pemeriksaani inii dilakukani dii laboraturiumi parasitologii Prodii D-
IIIi Analisi Kesehatani STIKesi ICME.i Carai Kkerjai ujii ekstraki bijii buahi
pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i

sebagaii larvasidai Aedesi aegyptii i adalahi sebagaii berikut:
A. Membuati Ekstraki bijii buahi pepayai (i Caricai papayai L.)

1. Menyiapkani bijii buahi pepayai dani membersihkani bijii pepaya

2. Membilasi dengani airi mengaliri
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3. Mengeringkani bijii pepayai dengani dianginkani selamai n7i
hari

4. Menghaluskani dengani menggunakani blender

5. Menimbangi serbuki bijii pepayai sebanyaki 50i grami
menggunakani neracai analitik.i

6. Memasukkani serbuki bijii pepayai kei dalami beakeri glassi dani
direndami dengani ethanoli 96%i sebanyaki 250i mli selamai 3i
harii padai suhui ruangan.i

7. Setelahi 3i harii prosesi perendaman,i kemudiani menuangi filtrati
kedalami beakeri glassi menggunakani kasai agari terpisahi darii
supernatannya.i

8. Dipanaskani diatasi hoti platei hinggai volumenyai berkurangi dani
agaki i mengental.

9[.011{:15i1i ekstraksii murnii yangi telahi didapati dilakukani
pengencerani menggunakani aquadesti dengani konsentrasii 5%i

10%,1 15%,1 20%i dani 25%

B.i Membuati Ekstraki bungai melatii (i Jasminumi sambaci L.)
1. Menyiapkani bungai melatii dani membersihkani bungai melati.i
2. Membilasi dengani airi mengalir.
3. Mengeringkani bungai melatii dengani dianginkani selamai ni 7i
hari.i

4. Menghaluskani dengani menggunakani blender.i
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5. Menimbangi serbuki bungai melatii sebanyaki 1:1i grami
menggunakani neracai analitik.i

6. Memasukkani serbuki bungai melatii kei dalami beakeri glassi dani
direndami dengani ethanoli 96%i sebanyaki 2501 mli selamai 3i harii
padai suhui ruangan.

7. Setelahi 3i harii prosesi perendaman,i kemudiani menuangi filtrati
kedalami beakeri glassi menggunakani kasai agari terpisahi darii
supernatannya.

8. Dipanaskani diatasi hoti platei hinggai volumenyai berkurangi dani
agaki mengental.

9[.0ﬁasili ekstraksii murnii yangi telahi didapati dilakukani
pengencerani menggunakani aquadesti dengani konsentrasii i 5%;i
10%,1 15%,i 20%i dani 25%.

Untuki membuati berbagaii konsentrasii yangi berbedai makai

digunakani

diinginkani (ml)

ni =i Konsentrasii ekstraki bijii pepayai dani bungai melatii
yangi akani dibuati (%)
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1. Mengambili larvai menggunakani pipeti tetesi dani meletakani
diatasi objeki glass.i

2. Diamatii menggunakani mikroskopi dengani lapangi pandangi 10x.

3. Diamatii dengani ciri-cirii (padai bagiani toraksi terdapati tajii ataui
tanduki yangi panjangi dani runcing,i padai bagiani abdomeni
segmeni terakhiri terdapati com/sisiri letaknyai beraturan,i padai
bagiani abdomeni segmeni terakhiri terdapati shiponi yangi besari

dani gemuk).

(1>
4.6 Tekniki Pengumpulani Data
pengumpulani karakteristiki subjeki yangi diperlukani dalami penelitiani
(Nursalam,i 2008).i Pengumpulani datai padai penelitiani inii dilakukani setelahi
melakukani intervasii padai banyaknyai ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai
papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i sebagaii larvasidai i
. el
Aedesi aegypti.
iii
[op
4.7 Tekniki Pengolahani dani Analisai Data
4.7.1 Tekniki pengolahan
Pengolahani datai merupakani salahi satui langkahi yangi sangati
pentingi untuki memperolehi penyajiani datai sebagaii hasili yangi berartii

dani kesimpulani yangi baiki (Notoatmodjo,i 2010).
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Berdasarkani pengumpulani datai yangi telahi dilakukan,i makai datai
diolahi melaluii tahapi tabulating.
a[. OC]:)adingi
Coadingi yaitui mengubahi datai berbentuki kalimati ataui hurufi
menjadii angkai ataui bilangani (Netoatmodjo,i 2010)[.Oi]> Dalami

penelitiani inii dilakukani pengkodeani sebagaii berikuti :

b. Tabulatingi
Tabulatingi merupakani pembuatani tabeli datai sesuaii dengani
tujuani penelitiani yangi diinginkani olehi penelitii (i Netoatmojo,i
2010).i Dalami penelitiani inii datai disajikani dalami bentuki tabeli
sesuaii jenisi variablei yangi diolahi dalami menggambarkani hasili darii
ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii
sebagaii larvasidai Aedesi aegypti.
4.7.2 Analisai Data
Analisai datai merupakani kegiatani pengolahani datai setelahi
datai terkumpuli darii hasili pengumpulani datai (Arikunto,i 2003).i Datai

tersebuti adalahi ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai pepayai L.)i
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dani bungai melatii sebagaii larvasidai Aedesi aegypti[.]ilbpadai saati
penelitian,i penelitiani memberikani penilaiani terhadapi hasili yangi
diperolehi dengani carai melihati kematiani Larvai Aedesi aegypti.
Setelahi hasili diperoleh,i langsungi dibuati tabeli hasili penelitian.i
Hasili penelitiani disesuaikani dengani kategorii yangi sudahi ditetapkani
diatasi yaitui jumlahi hasili larvai Aedesi aegyptii dihitungi

menggunakani rumusi sebagaii berikuti :

Keterangani :

Pi =i Presentasei
Fi =i Larvai Aedesi aegypti

Ni =i Jumlahi sample

4.8 Penyajiani Datai

Penyajiani datai dalami penelitiani inii akani disajikani dalami bentuki tabeli
yangi menunjukkani ujii ekstraki bijii pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai
melatii (Jasminumi sambaci L.)i sebagaii larvasidai Aedesi aegypti.i Dalami
penyajiani datai inii i menggunakani larvai i Aedesi aegyptii untuki kematiani
dengani perlakuani penambahani ekstraki bijii pepayai (i Caricai papayai L.)i

dani bungai melatii (i Jasminumi sambaci L.)
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i Tabeli 4.21 Tabeli penyajiani datai hasili ujii ekstraki bijii pepayai (Caricai

papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i sebagaii

larvasidai Aedesi aegypti.

Waktu
No Kodei 60i menit Jumlahi Presentasei
) tabung +11111111111 kematian kematiani (%)
iiiii-
1 T1i 5%
2 T2i 10%
3 T3i 15%
4 T4i 20%
5 T5125%
[op»
Keterangani :

T1 =i Tabungi 1
T2 =i Tabungi 2
T3 =i Tabungi 3
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BABi 5
HASILi DANi PEMBAHASAN

Padai BABI inii penelitii akani menjelaskani hasili dani pembahasani darii
penelitiani yangi berjuduli “Ujii Ekstraki Bijii Buahi Pepayai (Caricai papayai
L.)i Dani Bungai Melatii (Jasminumi sambaci L.)i Sebagaii Larvasidai Aedesi

aegypti”.i

5.1 Hasili Penelitian
5.1.1 Gambarani Lokasii Penelitian

Pengambilani sampeli bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i
dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i dani larvai Aedesi aegyptii
dilakukani dii wilayahi kabupateni Jombangi kemudiani dilakukani
penelitiani dii Laboraturiumi Parasitologii Programi Studii D-IIIi Analisi
Kesehatani STIKesi ICMei Jombangi Kabupateni Jombang,i Jawai
Timur.i Laboraturiumi inii dilengkapii dengani alati dani bahani
pendukungi penelitian,i diantaranyai alati yangi digunakani adalahi
Beakeri glassi 100i mli sebagaii wadahi penempatani masingi -i masingi
konsentrasii dani ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani
bungai melatii (Jasminumi sambaci L.),i Beakeri glassi 5001 mli sebagaii

wadahi prosesi perendamani serbuki keringi bijii buahi pepayai (Caricai
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papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.),i Mikroi pipeti
digunakani untuki memipeti ekstrak,i Hoti platei diguunakani untuki
prosesi penguapani etanoli 96%,i Neracai analitiki digunakani untuki
penimbangani serbuki keringi bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i
dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.),i i kemudiani bahani yangi
digunakani adalahi Etanoli 96%i digunakani untuki merendami serbuki
keringi bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii
(Jasminumi sambaci L.).

5.1.2i Hasili i
i Darii penelitiani yangi telahi dilakukan,i yaitui ujii ekstraki bijii buahi
pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i
sebagaii larvasidai Aedesi aegypti,i didapatkani hasili yangi menunjukkani
bahwai ekstraki bijii buahi pepayai dani ekstraki bungai melatii dapati
membunuhi larvai Aedesi aegyptii yangi ditunjukkani padai tabeli 5.1i
sebagaii berikuti :
Tabeli 5.1i Hasili ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i

dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i sebagaii larvasidai
Aedesi aegypti.

1Neijiii11 Kodei Waktu Jumlah Presentase

Tabungiiiiiiii 601 menit Kematian 1(%)i
+Hiiiiijiiiii- Kematian

1Tl 5% iiiiiifdiiiil [iid11i1111d [111111

2 T2i 10% 11111 1] i14 80%

3T3i15% 11111511111 |[1idd1111111 [11111

4 T4i 20% iiiii- ii5 100%

5 TS 25% iiiiii|Siiiid [iididiidiiiid [iii1d
iiiii- ii5 100%
11ii1iil511111 [iidd111111d [11111
iiiii- ii5 100%
iiiiiiSiiiii [ididdidiidiidiid [iiiid
11111- ii5 100%

iiiiiiiiiii
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iiiiiiiiiii
ii

Berdasarkani tabeli 5.1i1 didapatkani hasili presentasei kematiani larvai
Aedesi aegyptii menunjukkani bahwai padai konsentrasii 5%i terdapati i
kematiani larvai berjumlahi 4i larvai (80%i1 membunuh)i dani yangi hidupi
berjumlahi 1i larvai selamai 60i meniti sedangkani padai konsentrasii
10%i terdapati i kematiani berjumlahi 5i larvai (100%i membunuh)i
selamai 601 menit,i padai konsentrasii 15%i 1 terdapati i kematiani
berjumlahi 5i larvai (100%i membunuh)i i selamai 60i menit,i padai
konsentrasii 20%i terdapati kematiani larvai berjumlahi 5i larvai (100%i
membunuh)i selamai 60i menit,i dani padai konsentrasii i 25%i i terdapati
kematiani larvai berjumlahi 5i larvai (100%i membunuh)i selamai 60i

menit.

5.1i Pembahasan
Aedesi aegyptii merupakani jenisi nyamuki yangi dapati membawai
virusi denguei penyebabi demami berdarah.i Angkai kasusi DBDi dii
Jombangi padai tahuni 2017i terdapati 305i kasus.i Satui diantranyai carai
pengendaliani nyamuki dapati dilakukani padai tahapi larva.i Banyaknyai
larvasidai yangi terbuati darii bahani kimiai sepertii abate,i akani
menimbukani masalah,i terutamai padai lingkungani sekitar,i i sehinggai

diperlukani alternativei laini yangi lebihi amani terhadapi lingkungani
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yaitui menggunakani larvasidai yangi terbuati darii bahani alamii salahi
satunyai adalahi tanamani bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani

bungai melatii (Jasminumi sambaci L.).i Ekstraki bijii buahi pepayai
(Caricai papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L[.O)]i> inii

diujii untuki mengetahuii apakahi mampui digunakani sebagaii larvasidai
alamii larvai Aedesi aegyptii dani padai kosentrasii berapakahi yangi
mampui dalami membunuhi larvai Aedesi aegypti.

Padai penelitiani inii dilakukani ujii ekstraki bijii buahi pepayai
(Caricai papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i
sebagaii larvasidai Aedesi aegypti.i Hasili penelitiani menunjukkani
dengani ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai
melatii (Jasminumi sambaci L[.O)]i> i dengani konsentrasii i 10%,1 15%;,i
20%,i dani 25%i selamai 60i menit,i mampui membunuhi larvai Aedesi
aegypti.i Hali inii dikarenakani tanamani bijii buahi pepayai memilikii
kandungani alkaloid,i flavonoidi dani saponini yangi terkandungi
didalamnyai dapati digunakani sebagaii insektisidai alamii (Sattiyasa,i
2008).

Padai konsentrasii 5%i i selamai 601 menit,i kematiani larvai Aedesi
aegyptii berjumlahi 4i larvai (80%i membunuh)i yangi hidupi berjumlahi
1i larvai dani belumi mampui membunuhi larvai Aedesi aegypti.i hali inii
ditunjukkani dengani dengani masihi adanyai gerakani padai larvai yangi
terdapati padai tabung.i Menuruti (Utomoi eti al,i 2010)i bijii pepayai
memilikii kandungani alkanoidi karpaini yangi bersifati toksiki terhadapi

larvai dengani dengani menimbulkani reaksii kimiai dalami prosesi


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126975001&source=0&cite=4&hl=textonly#4
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metabolismei tubuhi larvai yangi menghambati hormoni pertumbuhani
(hormonei juvenile)i sehinggai larvai tidaki dapati bermetamorfosisi
secarai sempurna.i Salahi satui jenisi tanamani yangi mempunyaii potensii
sebagaii larvasidai nabatii adalahi bijii buahi pepayai (Caricai papayai
L)t

Padai konsentrasii 10%,1 15%,1 20%i dani 25%i selamai 601 menit,i
kematiani larvai berjumlahi 5i larvai (100%i membunuh).i Hali inii
karenai semakini pekati konsentrasii larutani makai semakini banyaki
senyawai metaboliki sekunderi ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai
papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i yangi
terkandungi dalami larutan,i yangi berartii semakini banyaki pulai racuni
yangi dikonsumsii larvai Aedesi aegypti,i sehinggai kematianyai semakini
tinggi.i Hasili tersebuti sesuaii dengani penelitiani (Wardani,i eti ali 2010)i
bahwai semakini tinggii konsentrasii ekstraki yangi diberikani makai
semakini banyaki pulai kandungani minyaki atsiri,i flavonoid,i alkaloidi
dani saponini yangi diterimai ataui kontaki i langsungi dengani larvai
padai mediai penelitiani dani menyebabkani kematiani larvai Aedesi
aegypti.i
1 Ujii ekstraki bijii buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai
melatii (Jasminumi sambaci L.)i sebagaii larvasidai Aedesi aegyptii
mampui dijjadikani sebagaii larvasidai alamii padai Aedesi aegypti.i Hali
inii diharapkani dengani hasili penelitiani ekstraki bijii buahi pepayai
(Caricai papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci L.)i

nantinyai dapati sebagaii informasii dani salahi satui carai untuki


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126975001&source=0&cite=10&hl=textonly#10
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mengurangii perkembangani larvai Aedesi aegyptii yangi merupakani
vektori virusi Flaviridaei demami berdarahi denguei (DBD).i Larvasidai
alamii merupakani larvasidai yangi dibuati darii tanamani yangi
mempunyaii kandungani senyawai racuni terhadapi seranggai padai

. . low . .o . . . . .
stadiumi larvai .i kandungani zati —i zati yangi terdapati dalami tanamani
yangi digunakani sebagaii insektisidai darii larvasidai alamii relativei
lebihi amani dani mempunyaii efeki sampingi yangi lebihi kecili bagii

manusiai (Purbaningsih,i 2

BABi6
KESIMPULANi DANi SARAN

op
6.1i Kesimpulan

Dii simpulkani bahwai ekstraki bijii buahi pepayai dani bungai melatii
mampui membunuhi larvai Aedesi aegyptii selamai 60i meniti padai
konsentrasii 10%,i 15%,i 20%i dani 25%i yaitui membunuhi 100%.1

6.21 Sarani
6.2i .1i i Bagii Doseni
Diharapkani doseni analisi besertai mahasiswai untuki melaksankani
pengabdiani masyarakati dalami bentuki penyuluhani tentangi ekstraki bijii
buahi pepayai (Caricai papayai L.)i dani bungai melatii (Jasminumi sambaci
L.)i sebagaii larvasidai Aedesi aegyptii kepadai masyarakat.

6.2.2i i Bagii Penelitii Selanjutnya


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126975001&source=0&cite=19&hl=textonly#19
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Diharapkani penelitii selanjutnyai melakukani penelitiani tentangi
ekstraki bungai pepayai sebagaii larvasidai Aedesi aegyptii dengani

menggunakani konsentrasii yangi berbeda.
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